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Abstract 

Kampung Pelita Sumber Rejo, located in the central area of Balikpapan City, is well 

known for its catfish pond farming, which has become the main commodity for the 

local community. In addition to being sold as fresh fish, part of the harvest is 

processed into various food products such as pempek, otak-otak, and nuggets. 

However, these processing activities generate waste in the form of fish skin and 

bones that have not been optimally utilized, even though such waste has significant 

potential to be developed into value-added food products. To address this challenge, 

technological assistance and innovation are required in the utilization of fish 

processing waste. Through a community service program in collaboration with 

UP2K Kampung Pelita partners, efforts were undertaken to increase productivity, 

which was also supported by the creation of a simple spinner machine as a 

production aid. The program was successfully implemented by empowering UP2K 

to process catfish by-products into amplang and fish skin crackers, while 

simultaneously carrying out business rebranding to strengthen market identity. 

Therefore, this community service initiative not only generated alternative products 

but also reinforced business competitiveness, expanded marketing opportunities, 

and contributed to the sustainable improvement of community welfare. 

Keywords: amplang; business rebranding; catfish; fish skin crackers; processing 

wastes 

 

Abstrak 

Kampung Pelita Sumber Rejo yang terletak di tengah Kota Balikpapan dikenal 

dengan kegiatan budidaya kolam ikan lele yang menjadi komoditas utama 

masyarakat setempat. Selain dijual sebagai ikan segar, sebagian hasil panen juga 

diolah menjadi berbagai produk makanan seperti pempek, otak- otak, dan nugget 

lele. Namun, proses pengolahan tersebut menghasilkan limbah berupa kulit dan 

tulang ikan yang belum dimanfaatkan secara optimal, padahal limbah tersebut 

memiliki potensi untuk diolah menjadi produk pangan bernilai tambah. Untuk 

menjawab permasalahan ini, diperlukan pendampingan teknologi dan inovasi dalam 

pemanfaatan limbah hasil olahan ikan. Melalui program pengabdian masyarakat 

yang berkolaborasi dengan mitra UP2K Kampung Pelita, dilakukan upaya 

peningkatan produktivitas yang juga didukung dengan pembuatan mesin spinner 
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sederhana sebagai alat bantu produksi. Kegiatan telah dilaksanakan dengan baik ini 

dengan memberdayakan UP2K dalam mengolah limbah ikan lele menjadi produk 

amplang dan kerupuk kulit, sekaligus melaksanakan rebranding usaha untuk 

memperkuat identitas pasar. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

tidak hanya menghasilkan produk alternatif, tetapi juga memperkuat daya saing 

usaha, memperluas peluang pemasaran, serta berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: amplang; kerupuk kulit; lele; limbah olahan; rebranding usaha 

 

A. PENDAHULUAN 

Kampung Pelita terletak di Jalan 

Pangeran Antasari RT.10, Keluarahn Sumber 

Rejo, Kec. Balikpapan Tengah, Kota 

Balikpapan, Kalimantan Timur. Wilayah ini 

terkenal dengan usaha tambak lele yang 

merupakan salah satu sumber utama 

pendapatan masyarakat. Banyak penduduk 

Kampung Pelita yang memiliki keterampilan 

dasar dalam mengelola tambak lele secara 

tradisional. Akan tetapi, budidaya ikan lele di 

daerah tersebut mulai ditinggalkan karena 

tingginya biaya operasional, ketidakstabilan 

produksi akibat faktor lingkungan dan 

penyakit, serta kemudahan memperoleh 

pasokan lele dari pasar. Selain itu, kurangnya 

dukungan teknologi dan pelatihan 

menyebabkan masyarakat kesulitan 

meningkatkan produktivitas, sehingga banyak 

yang memilih fokus pada pengolahan hasil 

perikanan menjadi produk makanan (Samanto 

et al. 2024). Usaha kecil dan menengah di sana 

mengolah ikan lele menjadi berbagai produk 

pangan seperti nugget, otak-otak dan pempek 

menjadi salah satu potensi ekonomi yang 

sedang dikembangkan (Sofia and Yunita 

2021). Maka dari itu dibentuklah Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) 

Kampung Pelita yang merupakan salah satu 

upaya pengembangan potensi yang tidak hanya 

mendukung peningkatan pendapatan 

masyarakat, tetapi juga mendorong kreativitas 

dalam memanfaatkan sumber daya perikanan 

secara optimal. 

Ikan lele (Clarias batrachus) yang 

menjadi fokus utama dalam kegiatan ini 

merupakan jenis ikan yang banyak 

dibudidayakan. Ikan ini digemari oleh semua 

kalangan karena dagingnya yang gurih dan 

lezat, kandungan nutrisi ikan ini yang baik 

(Merdekawati et al. 2023; Priyanto, Wibowo, 

and Jayus 2020). Dalam mengolah ikan lele, 

terdapat bagian-bagian yang sering kali 

dibuang sebagai limbah, seperti kulit, tulang, 

atau organ dalam. Ikan lele biasanya hanya 

diambil dagingnya untuk dibuat abon dan 

limbahnya seperti bagian kepala, isi perut dan 

kulit hanya dimanfaatkan sebagai pakan. Hal 

yang belum disadari bahwa limbah ikan lele 

belum banyak yang memanfaatkannya untuk 

makanan (Amar et al. 2022). Saat ini, 

masyarakat Kampung Pelita lebih fokus pada 

produk olahan basah dari lele yaitu nugget dan 

pempek. Di sisi lain, lele juga dapat diolah 

menjadi produk makanan kering seperti 

amplang yang lebih awet dan mudah 

dipasarkan. 

Kota Balikpapan menjadi salah satu kota 

penghasil makanan ringan dan oleh-oleh 

dengan pertumbuhan jumlah UMKM yang 

pesat dengan sebanyak 19,23% yang 

berjumlah 87,397 unit usaha dengan dominasi 

usaha makanan dan minuman (Hariyani 2025). 

Amplang sendiri telah menjadi jajanan khas 

Kalimantan Timur yang memiliki cita rasa yang 

gurih. Salah satu bagian dari proses 

pengolahannya adalah penirisan. Proses 

penirisan amplang umumnya menggunakan 

cara konvensional dengan meniris bahan yang 

diletakkan pada wadah dari kawat strimin 

kemudian dikeringanginkan. Kelemahan 

penirisan dengan cara ini adalah kerupuk yang 

dihasilkan lebih lembab, karena kadar minyak 

masih tinggi sehingga tidak tahan lama dan 

waktu produksi menjadi lama (Ripa’I et al. 

2023). Seiring dengan berkembangnya 

teknologi, cara penirisan manual yang kurang 

efisien dan kurang efektif, kini dapat dilakukan 
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dengan menggunakan mesin peniris (spinner). 

Mesin peniris minyak telah banyak diproduksi 

di UKM pengrajin/manufaktur logam dan 

dipasarkan, serta digunakan, baik di industri 

kecil maupun industri besar (Wijayanti et al. 

2021). Maka dari itu selain inovasi produk 

olahan, juga diinovasikan terhadap instrument 

pengolahannya agar menjadi lebih praktis dan 

efisien. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat 

ini, diharapkan Kampung Pelita dapat 

meningkatkan kualitas produk olahan lele 

dengan inovasi produk yang dikembangkan. 

Dengan penerapan desain mesin spinner dalam 

menunjang pengolahan amplang, dan 

pelatihan teknologi, Kampung Pelita 

diharapkan dapat menjalankan misinya dengan 

lebih efektif dan efisien. Program ini tidak 

hanya memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat, tetapi juga menjadi kesempatan 

berharga bagi dosen dan mahasiswa ITK yang 

terlibat untuk aktif berhubungan dengan 

masyarakat.  

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di 

Kampung Pelita dilakukan melalui tahapan 

yang berjenjang dan terstruktur untuk 

memastikan program dapat berjalan dengan 

efektif. Adapun alur pelaksanaan kegiatan 

adalah dapat dilihat pada Gambar 1. 

Identifikasi dan Perencanaan Program 

Kerja 

Identifikasi permasalahan di mitra 

dilakukan dengan melakukan pemetaan 

kondisi melalui survey lokasi dan wawancara 

dengan mitra. Hasil dari pemetaan kondisi 

dipadukan dengan literatur terkait untuk 

merumuskan solusi permasalahan dan 

selanjutnya Menyusun program kegiatan. 

Program yang telah disusun disampaikan ke 

mitra untuk penyempurnaan rencana program 

dan menjelaskan tujuan program kerja dan izin 

pelaksanaan program dengan perangkat daerah 

lokal. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat 

Persiapan Program Kerja 

Hasil survey awal yang telah dilakukan 

sebelumnya dijadikan dasar sebagai penentuan 

produk pangan yang akan diinovasikan sesuai 

dengan kebutuhan mitra. Pada tahap persiapan 

ini juga dilakukan beberapa persiapan program 

kerja antara lain: 

1. Desain Mesin Penunjang Produksi Berupa 

Spinner 

Mesin dirancang secara sederhana dan 

mudah digunakan oleh mitra dengan 

komponen alat dan bahan yang mudah tersedia 

dan terjangkau. Mesin ini dirancang untuk 

meniriskan minyak yang ada pada ikan lele 

sehingga dagingnya tidak berminyak dan 

mudah diolah menjadi produk kering seperti 

amplang (Juliyarsi et al. 2022). Adapun desain 

mesin spinner dapat dilihat pada Gambar 2. 

Spesifikasi mesin spinner yang akan 

dirancang: 

Daya tamping : 3-5 kg per proses 

Kecepatan : 1200rpm 

Daya listrik : 50watt 

Tegangan : 220volt 

Berat total mesin : 5 kg 
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Gambar 2. Desain Mesin Spinner 

2. Pembuatan Produk Olahan Pangan 

Pembuatan produk olahan pangan yang 

akan diinovasikan merupakan produk yang 

belum ada dari produk UP2K.Sebelumnya 

mereka memiliki produk berupa pempek dan 

nugget lele, sehingga inovasi diversifikasi 

yang dilakukan adalah membuat amplang lele 

dan kerupuk kulit ikan lele yang berasal dari 

sisa pengolahan produk sebelumnya. Alat dan 

bahan termasuk resep dipersiapkan untuk 

demo pelatihan membuat produk yang 

nantinya akan diresepkan ulang sesuai dengan 

kebutuhan mitra, 

3. Konsep Pemasaran 

Konsep pemasaran dibuat dengan 

menyesuaikan dengan tren komunikasi 

pemasaran. Selain itu desain dan logo akan di 

re-branding sebagai salah satu strategi dalam 

metode pemasaran. Desain logo yang telah ada 

di branding dengan logo yang lebih mudah 

diingat dan mencerminkan identitas UMKM 

(Dewi et al. 2025). Pengemasan juga didesain 

dengan lebih menarik tidak hanya memenuhi 

syarat pelabelan namun juga komunikatif. 

Straregi marketing digital berupa cara 

mengelola akun digital diberikan agar mampu 

menjangkau masyarakat lebih luas dan praktis 

(Hidayat et al. 2024). 

Pelaksanaan Program Kerja 

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 

beberapa tahapan antara lain: 

1. Pembuatan Mesin Spinner 

Mesin spinner spinner sederhana dibuat 

bersama mahasiswa yang terlibat di 

laboratorium terpadu Institut Teknologi 

Kalimantan sesuai dengan desain yang telah 

dirancang. 

2. Demo penggunaan Mesin Spinner dan 

Demo Pembuatan Produk 

Spinner dibawa ke UP2K Kampung 

Pelita untuk melakukan demo penggunaan 

mesin oleh mitra sekaligus meminta saran 

untuk penyempurnaan lebih lanjut. Bersamaan 

dengan demo tersebut dilakukan demo proses 

pembuatan amplang dan kerupuk kulit berbasis 

olahan lele. 

3. Pembuatan Produk oleh Mitra 

Setelah diberikan demo, selanjutnya 

mitra diberikan pelatihan pembuatan produk 

olahan dan peningkatan skala proses usaha 

untuk produksi. 

4. Re-branding Usaha 

Setelah produk pangan dihasilkan, 

tahapan berikutnya melakukan re-branding 

usaha UP2K yang berbasis ikan lele sebagai 

strategi komersialisasi selain proses pemasaran 

baik secara langsung maupun melalui media 

sosial. Desain kemasan juga dibuat ulang guina 

menarik minat konsumen. 

Pelaporan dan Survey 

Setelah pelaksanaan kegiatan selesai, 

dilakukan kembali survey guna mengukur 

keberhasilan program kegiatan yang telah 

dijalankan (Aris Slamet Widodo and Rachman 

2022). Hasil survey yang diukur merupakan 

tingkat kepuasan dan pemahaman mitra UP2K 

dan masyarakat Kampung Pelita. Adapun 

responden yang diminta untuk mengisi adalah 

para anggota UP2K dan masyarakat sekitar 

Kampung Pelita sebanyak 14 responden 

dengan skala ukur 1-5. Aspek yang diukur 

meliputi pemahaman pengolahan produk, 

penggunaan spinner, pemilhan kemasan, 

pemahaman promosi digital dan branding. 

Data survey nantinya digunakan sebagai 

evaluasi kegiatan dan juga sebagai 

rekomendasi perbaikan guna menyusun 

strategi keberlanjutan program yang 

diimplementasikan oleh mitra. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kampung Pelita memiliki sumber daya 

yang baik dan sudah jarang ditemukan di 

tengah kota yang padat. Kegiatan UP2K 

Kampung Pelita selalu mendapatkan dukungan 

dari Kelurahan Sumber Rejo, Kecamatan 

Balikpapan Tengah sebagai upaya 
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pemberdayaan masyarakat (Gambar 3). Hal ini 

penting guna membangun relasi yang baik dan 

semangat kolaborasi sebagai indikator bahwa 

wilayah tersebut memanfaatkan sumber daya 

yang ada dengan baik. Walaupun begitu, 

penting pula adanya kolaborasi dari institusi 

pendidikan guna mengimplementasikan 

keilmuan yang didapat sehingga mendapatkan 

sentuhan teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan optimasi usaha yang ada 

supaya berkelanjutan (Kholish et al. 2023). 

 
Gambar 3. Foto Bersama dalam Pembukaan 

Kegiatan 

Berdasarkan penjelasan di atas, Tim 

Pengabdian Masyarakat yang terdiri dari dua 

orang dosen yang multidisiplin bersama 

dengan delapan mahasiswa memberikan 

wawasannya kepada mitra UP2K Kampung 

Pelita dan masyarakat sekitar untuk 

memberikan inovasi maupun teknologi guna 

mendukung kegiatan usaha yang telah ada 

disana. Sebelumnya UP2K hanya memiliki 

dua produk olahan lele yaitu pempek dan 

nugget serta penjualan yang dilakukan 

hanyalah sebatas pemesanan dan stan-stan 

terbatas. Tidak adanya diversifikasi produk 

dapat memberikan tantangan usaha yang 

dijalankan menjadi stagnan dan minim inovasi 

(Nurmala et al. 2023). Pemanfaatan hasil 

samping berupa kulit dan bagian ikan lele 

diinovasikan dalam kegiatan ini sebagai inti 

utama pemberdayaan sehingga mampu 

merangsang kreativitas mitra dalam berinovasi 

dan diversifikasi produk. 

Hasil identifikasi awal berupa 

pentingnya diversifikasi produk olahan ikan 

direspon oleh ketua tim Fadeli Muhammad 

Habibie selaku dosen Teknologi Pangan 

dengan memberikan masukan berupa 

diversifikasi produk dari hasil samping 

produksi dengan membuat amplang lele dan 

kerupuk kulit. Amplang dipilih sebagai salah 

satu diversifikasi olahan dikarenakan 

merupakan cemilan khas Kota Balikpapan 

yang juga dijadikan oleh-oleh sehingga 

memberikan nilai tambah dengan adanya 

potensi pasar yang telah ada. Sedangkan 

kerupuk kulit ikan merupakan produk olahan 

yang menggunakan hasil samping yang 

biasanya tidak digunakan dan hanya dilihat 

sebagai limbah dikarenakan tidak adanya 

pengetahuan mitra dalam memanfaatkannya. 

Sebagai salah satu optimasi peningkatan 

produksi, maka mahasiswa yang tergabung 

dalam tim membuat sebuah mesin spinner 

sederhana yang berfungsi meniriskan minyak 

yang ada di dalam daging ikan yang dapat 

menghambat proses dalam pembuatan 

amplang dan krupuk sehingga menyebabkan 

produk menjadi cepat langu dan kurang garing. 

Sebagai bentuk implementasi awal 

program, tim pengabdian masyarakat 

melakukan demonstrasi pengolahan produk 

dengan memberikan pelatihan langsung cara 

membuat amplang dari daging ikan dan 

kerupuk kulit (Gambar 4). Sebelumnya mitra 

UP2K hanya memproduksi produk olahan ikan 

basah yang menyebabkan produk menjadi 

tidak tahan lama sehingga kurang laik untuk 

dijadikan oleh-oleh dan area pemasaran yang 

terbatas. Amplang dan krupuk kulit yang 

diimplementasi dalam kegiatan ini bertujuan 

supaya mitra memiliki produk yang lebih 

kering dan tahan lama sehingga dapat 

memberikan ruang pemasaran yang lebih luas. 

Proses ini dimulai dengan uji coba produk, 

demo secara langsung untuk dapat ditiru oleh 

mitra dan cara pembuatannya. 

 
Gambar 4. Demonstrasi Pembutan Amplang 

dan Kerupuk Kulit Berbasis Lele 

Setelah demonstrasi dan pengolahan 

produk, fokus berikutnya adalah rebranding 
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usaha berupa desain logo UMKM UP2K 

sebagai bentuk penyegaran usaha yang 

mencerminkan diversifikasi aneka olahan ikan 

lele yang diproduksi (Gambar 5). Selain itu 

mitra diberi pembekalan strategi pemasaran 

oleh dosen tim Indrawan dan mahasiswa 

dengan merancang strategi pemasaran yang 

komprehensif mulai dari pembuatan konten 

media sosial (foto, video, testimoni, 

storytelling) di TikTok dan Instagram guna 

memperluas jangkauan pasar yang lebih luas. 

Berikut desain logo yang dihasilkan guna 

memperkuat nilai dan daya saing UMKM 

Kampung Pelita. 

 
Gambar 5. Desain Logo Re-branding UMKM 

Kampung Pelita 

Tim juga mendesain ulang visual 

kemasan sehingga lebih menarik (Gambar 6). 

Selain itu dipilih beberapa jenis kemasan yang 

tepat untuk menjaga kualitas produk, 

terkhususnya kerupuk kulit lele yang rentan 

terhadap kelembaban. Tim menciptakan label 

kemasan yang tidak hanya mencerminkan 

identitas lokal, tetapi juga menyediakan 

informasi penting seperti komposisi, tanggal 

kadaluarsa, dan nomor PIRT. Kemasan yang 

berkualitas diharapkan dapat meningkatkan 

nilai jual produk dan mempermudah akses ke 

pasar modern seperti swalayan, toko oleh-oleh, 

hingga media daring. 

 
Gambar 6. Desain Kemasan Amplang Lele 

Sebagai bagian implementasi teknologi 

tepat guna, tim juga membuat mesin spinner 

guna menunjang proses produksi (Gambar 7). 

Mesin Spinner. Mesin ini dirancang khusus 

untuk membantu proses pengeringan minyak 

pada produk kerupuk kulit lele setelah 

penggorengan. Pengurangan minyak berlebih 

ini sangat penting karena dapat meningkatkan 

kualitas produk akhir, membuatnya lebih 

renyah, tidak berminyak, dan lebih awet, 

sekaligus memperpanjang daya simpannya. 

Mesin spinner dibuat menggunakan bahan 

yang sederhana dan terjangkau, sehingga 

diharapkan dapat dengan mudah direplikasi 

dan dimanfaatkan secara mandiri oleh para 

pelaku UMKM Kampung Pelita. 

 
Gambar 7. Mesin Spinner Rancangan Tim 

Pengabdian Masyarakat 

Hasil Survei dan Evaluasi 

 
 

 
Gambar 8. Hasil Kuesioner Kegiatan Sebelum 

(Atas) dan Sesudah (Bawah) Kegiatan 

Survey kegiatan dilakukan untuk 

mengukur tingkat pemahaman UP2K 

Kampung Pelita terhadap dampak kegiatan 

yang dilaksanakan (Gambar 8). Sebanyak 14 
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responden yang merupakan anggota mitra dari 

berbagai latar belakang dan usia mengisi 

kuesioner yang diberikan. Setiap pertanyaan 

menggunakan skala 1 (tidak tahu) hingga 5 

(sangat paham). Hasil kuesioner dibahas setiap 

indikator antara lain: 

1. Pemahaman Cara Pengolahan Lele Menjadi 

Amplang 

Rerata sebelum kegiatan bernilai 2,71 

yang menunjukkan bahwa responden memiliki 

pemahaman sedang terhadap proses 

pembuatan amplang. Sedangkan rerata setelah 

kegiatan menunjukkan nilai 4,92 dimana 

hampir seluruh seluruh responden memberikan 

angka 5. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

responden merupakan ibu-ibu yang telah 

terbiasa dalam memasak dan mengolah 

sehingga bila dibantu praktek akan cepat 

memahami dan terbiasa. 

2. Pemahaman Pengolahan Kulit Lele Menjadi 

Kerupuk 

Rerata sebelum kegiatan 2,43 yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

pemahaman yang minim terhadap proses 

pembuatan kerupuk kulit. Sedangkan rerata 

setelah kegiatan menunjukkan nilai 4.7 dimana 

hampir seluruh responden memberikan nilai 5. 

Sama halnya dengan indikator pertama bahwa 

responden telah memiliki keterampilan 

mengolah sehingga akan cepat memahami 

proses pengolahan. 

3. Pemahaman Pentingnya Kemasan Menarik 

guna Meningkatkan Daya Jual 

Rerata sebelum kegiatan bernilai 2,86 

yang menunjukkan bahwa responden cukup 

memahami pentingnya kemasan meskipun 

penerapannya belum maksimal. Sedangkan 

setelah kegiatan bernilai 4,12 dimana sebagai 

responden memberikan nilai 4 dan sebagian 

kecil nilai 3 dan 5. Hal ini dikarenakan hanya 

sebagian responden memiliki pengetahuan 

terkait kemasan produk dari mengikuti 

pelatihan sebelumnya terkait kemasan produk 

terutama kelengkapan label sebagai informasi 

dan kelayakan produk yang dijual. 

4. Pemahaman Promosi dan Pemasaran 

Rerata sebelum kegiatan bernilai 2,57 

yang menunjukkan bahwa responden masih 

terbiasa dengan cara penjualan secara 

konvensional. Sedangkan rerata setelah 

kegiatan bernilai 3,34. Peningkatan yang tidak 

banyak dikarenakan sebagian responden 

merupakan paruh baya diatas 40 tahun 

sehingga penerapan teknologi terutama 

penggunaan media daring menjadi tantangan 

oleh mereka dalam keterampilan digital. 

5. Pemahaman Branding UMKM Kampung 

Pelita 

Rerata sebelum kegiatan bernilai 2,79 

yang menunjukkan bahwa responden 

memahami pentingnya brand namun tidak 

krusial. Sedangkan rerata setelah kegiatan 

bernilai 4.41 yang menunjukkan bahwa mitra 

memahami pentingnya brand produk sebagai 

kekuatan identitas usaha guna peningkatan 

daya saing produk dan memerlukan 

pendampingan intensif 

6. Pengelolaan Media Sosial untuk Promosi 

Rerata sebelum kegiatan bernilai 2,71 

yang menunjukkan bahwa responden bisa 

menggunakan media sosial, namun belum 

menggunakannya untuk pemasaran maupun 

promosi produk. Sedangkan rerata setelah 

kegiatan bernilai 3,34 dimana tidak banyak 

peningkatan sebagaimana alasan yang yang 

sama dengan indikator d terkait penguasaan 

keterampilan digital 

7. Pemahaman Menggunakan Alat Bantu 

Produksi (Mesin Spinner) 

Rerata nilai sebelum kegiatan bernilai 

2,36 yang menunjukkan mesin spinner belum 

familiar oleh mitra dimana proses penirisan 

minyak masih mengandalkan proses manual. 

Sedangkan rerata setelah kegiatan bernilai 4,24 

dimana setelah demo penggunaan, responden 

bisa menggunakan mesin spinner yang 

dirancang. 

Secara keseluruhan hasil survei setelah 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan pada hampir 

semua indikator. Pada aspek teknis, 

pemahaman pengolahan lele menjadi amplang 

dan kulit lele menjadi kerupuk mengalami 

lonjakan dari kategori sedang ke sangat paham, 

karena responden, mayoritas ibu rumah tangga, 

sudah terbiasa dalam kegiatan memasak 

sehingga cepat menguasai praktik langsung. 

Pemahaman mengenai pentingnya kemasan 
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juga meningkat, meski masih ada variasi 

penilaian akibat perbedaan pengalaman 

mengikuti pelatihan sebelumnya. Aspek 

promosi dan pemasaran, termasuk penggunaan 

media sosial, menunjukkan peningkatan lebih 

rendah karena sebagian besar responden 

berusia paruh baya dan menghadapi 

keterbatasan dalam keterampilan digital. 

Namun demikian, kesadaran akan pentingnya 

branding UMKM mengalami kemajuan 

signifikan, di mana responden mulai 

memahami brand sebagai identitas usaha yang 

menentukan daya saing produk. Sementara itu, 

pengenalan teknologi sederhana seperti mesin 

spinner terbukti efektif, dengan peningkatan 

pemahaman yang nyata setelah dilakukan 

demonstrasi penggunaan, menggantikan 

metode manual penirisan minyak. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, terutama dalam aspek pengolahan 

produk dan inovasi teknologi sederhana, 

meskipun masih memerlukan pendampingan 

lebih lanjut dalam hal promosi digital agar 

UMKM Kampung Pelita mampu bersaing 

secara berkelanjutan di pasar yang lebih luas. 

Pemberdayaan masyarakat guna 

meningkatkan kompetensi terutama dalam 

diversifikasi produk olahan penting dilakukan 

supaya variasi produk yang dihasilkan menjadi 

lebih banyak. Hal ini penting disadari terutama 

UMKM agar dapat bersaing dengan usaha 

sejenis sekaligus memenuhi permintaan 

konsumen yang semakin variatif.  

Kusumaningrum dan Oktawati (2023) 

menyampaikan bahwa diversifikasi produk 

olahan ikan memiliki peran memberikan nilai 

tambah baik dari aspek ekonomi dan aspek 

sosial. Produk yang dihasilkan seperti stik dari 

tulang ikan, amplang, kerupuk kulit dapat 

memaksimalkan hasil samping dari bagian 

ikan yang tidak dimanfaatkan. Selain itu 

pemahaman mitra juga menjadi lebih luas 

terutama dalam memahami karakteristik dari 

bahan baku ikan lele dan teknologi pengolahan 

yang tepat guna sehingga menstimulus 

kreativitas mitra (Sherly Ridhowati et al. 

2022).  Mitra dapat mengembangan produk 

olahannya secara mandiri sehingga 

keberlanjutan kegiatan tidak hanya melalui 

mentoring namun juga dapat berdiri secara 

mandiri kedepannya.   

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Kampung Pelita berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mitra UP2K 

secara signifikan, khususnya dalam 

diversifikasi produk olahan ikan lele melalui 

pembuatan amplang dan kerupuk kulit, 

optimalisasi teknologi sederhana berupa mesin 

spinner, serta penguatan identitas usaha 

melalui rebranding dan perbaikan kemasan. 

Hasil survei menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pada hampir seluruh indikator, 

dengan lonjakan tertinggi pada aspek teknis 

pengolahan produk, sementara peningkatan 

yang lebih rendah terlihat pada aspek promosi 

dan pemanfaatan media sosial akibat 

keterbatasan keterampilan digital sebagian 

responden. Meski demikian, kegiatan ini telah 

membekali mitra dengan inovasi, strategi 

pemasaran, serta teknologi tepat guna yang 

mendukung keberlanjutan usaha. Dengan 

adanya pendampingan berkelanjutan, 

diharapkan UMKM Kampung Pelita mampu 

memperluas pasar, meningkatkan daya saing, 

serta berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Saran 

Kedepannya, hasil kegiatan ini dapat 

dipertahankan dan tetap berlanjut dengan terus 

pendampingan secara berkala. Kegiatan ini 

dapat dilanjutkan pada pengabdian masyarakat 

berikutnya guna meningkatkan variasi produk 

olahan pangan berbasis lele. 
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